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Abstrak

Daun singkong (Manihot esculenta) mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang
berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan dapat dimanfaatkan sebagai sediaan
kosmetika yang dapat mencegah penuaan pada kulit. Nano spray gel merupakan
inovasi bentuk penghantaran dari sediaan gel dengan teknologi nano yang terbentuk
dengan adanya penggabungan gel dan nanoemulsi. Nanoemulsi yang terdiri dari
campuran minyak dan air yang ditambahkan surfaktan. Riset ini bertujuan untuk
menentukan formulasi, evaluasi, dan aktivitas antioksidan dari sediaan nano spray gel
yang mengandung ekstrak daun singkong. Metode pembuatan nano spray gel
dilakukan dengan menggabungkan sediaan nanoemulsi berisi ekstrak daun singkong
bervariasi konsentrasi ekstrak F1 0,5%; F2 0,75%; dan F3 1% pada nano gel dengan
bantuan homogenizer. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak daun singkong
positif terhadap golongan flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, steroid, fenolik, dan
tanin. Nano spray gel menghasilkan nilai IC;, F1 sebesar 46,341 ug/mL, F2 sebesar
65,984 pg/mL dan F3 sebesar 71,984 pg/mL. Disimpulkan bahwa, F1 memiliki kategori
antioksidan sangat kuat karena kurang dari 50.

Kata kunci: Antioksidan, Manihot esculenta, nano spray gel, nanoemulsi, nano gel
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Pendahuluan

Proses penuaan dapat terjadi karena adanya kerusakan pada kulit, yang ditandai
dengan timbulnya keriput, kulit terasa kering, tampak kusam, kulit akan menjadi lebih
cepat terlihat lebih tua, serta muncul flek hitam. Salah satu proses yang terkait dengan
penuaan dini adalah munculnya radikal bebas Reactive Oxygen 2 Species (ROS) akibat
paparan sinar ultraviolet. Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan elektron
sehingga molekul tersebut menjadi tidak stabil dan berusaha mengambil elektron dari
molekul atau sel lain (1,2).

Pada saat kulit terkena sinar matahari, radiasi sinar UV akan diserap oleh
molekul-molekul kulit yang dapat menghasilkan senyawa berbahaya, yang disebut
Reactive Oxygen 2 Species (ROS), hal tersebut mengakibatkan kerusakan oksidatif
atau stress oksidatif yang mengganggu komponen seluler seperti dinding sel, membran
lipid, mitokondria, dan DNA. ROS juga dapat menyebabkan peningkatan radikal bebas
dalam sel diantaranya radikal hidroksil (OH) dan nitrat oksida (NO). Kedua radikal
bebas tersebut sangat berbahaya bagi sel karena akan berdampak dalam
mempercepat proses penuaan dan menunjukkan tanda-tanda penuaan dini (3).

Antioksidan adalah zat yang bisa memberi perlindungan endogen dan tekanan
oksidatif eksogen dengan menangkap radikal bebas. Antioksidan mampu menghambat
penuaan, memberikan perlindungan terhadap ROS akibat stres oksidatif dan sinar
ultraviolet (4). Mekanisme kerja dari senyawa antioksidan yaitu dengan cara
memberikan atom hidrogen atau proton pada senyawa radikal sehingga akan
menghentikan reaksi berantai dari radikal bebas tersebut serta menjadikan radikal
bebas lebih stabil (5).

Banyak tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan, yaitu tanaman yang
mengandung karotenoid dan polifenol terutama flavonoid salah satunya terdapat pada
daun singkong yang di mana dapat diformulasikan sebagai antioksidan alami yang
dapat dibuat dalam bentuk topikal sebagai produk perawatan kulit (4). Daun singkong
mempunyai kandungan senyawa aktif flavonoid dan fenolik. Flavonoid dan fenolik
merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman dan
memiliki banyak fungsi, salah satunya sebagai antioksidan (6,7). Riset Malik dkk.,
(2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun singkong berpotensi sebagai
antioksidan kuat karena memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cg, yaitu 84,23
pg/mL (8). Riset Rachman dkk., (2016) menunjukkan bahwa antioksidan yang
terkandung dalam daun singkong berupa vitamin C sebesar 275 mg. Setiap 100 gram
vitamin C berfungsi sebagai antioksidan kuat yang melindungi kulit terhadap pengaruh
negatif radikal bebas (9). Antioksidan dapat merangsang pembentukan dan
meningkatkan produksi kolagen kulit yang akan menjaga kekenyalan, kelenturan, serta
kehalusan kulit (anti-aging) (10).

Pemanfaatan antioksidan dari ekstrak daun singkong yang ditujukan pada kulit
wajah akan lebih baik apabila diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal dengan
mempertimbangkan kemudahannya untuk diperoleh dan dibentuk dalam sediaan nano
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spray gel. Nano spray gel merupakan salah satu inovasi bentuk penghantaran dari
sediaan gel dengan teknologi nano yang terbentuk dengan adanya penggabungan gel
dan nanoemulsi (11).

Menurut Sihombing dalam Cendana dkk., (2021), Spray gel adalah salah satu
sediaan topikal yang merupakan pengembangan dari sediaan gel. Sediaan spray ini
lebih praktis dalam pengaplikasian serta lebih aman karena tingkat kontaminasi
mikroorganisme lebih rendah hal ini disebabkan pada penggunaannya dilakukan
dengan cara disemprotkan tanpa kontak langsung dengan tangan seperti halnya
sediaan topikal lainnya. Konsistensi gel yang memiliki daya lekat cukup tinggi membuat
waktu kontak obat yang relatif lebih lama dibanding sediaan lainnya (12). Sedangkan,
nanoemulsi memiliki keunggulan dibanding sediaan lainnya, yaitu diantaranya dapat
meningkatkan kecepatan absorpsi, melindungi terjadinya oksidasi dan hidrolisis zat aktif
pada nanoemulsi O/W, sebagai penghantaran obat lipofil yang telah dilarutkan, serta
sebagai pembawa pada penghantaran obat secara topikal yang tidak menyebabkan
toksik ataupun iritasi (13).

Pada pembentukan nanoemulsi penentuan jenis dan jumlah bahan yang
digunakan sangat penting. Diantaranya, jenis surfaktan dan kosurfaktan, rasio dari
keduanya, serta jenis minyak sangat berpengaruh terhadap penetrasi zat aktif melalui
kulit. Selain itu, surfaktan dan kosurfaktan sangat mempengaruhi stabilitas nanoemulsi
yang terbentuk, sehingga perlu dilakukan optimasi untuk memperoleh nanoemulsi yang
baik (13). Disamping itu, menurut Indalifiany dkk., (2021), viskositas nanoemulsi yang
rendah dapat membatasi penetrasi zat aktif melalui kulit. Oleh karenanya, inkorporasi
nanoemulsi dalam matriks hidrogel diperlukan untuk mengatasi hal tersebut. Nano
spray gel dapat memperpanjang waktu kontak sediaan pada kulit, sehingga dapat
mengatasi keterbatasan aplikasi nanoemulsi yang memiliki kecenderungan untuk
mengalir karena viskositas yang rendah. Sehingga, ekstrak daun singkong dalam
sediaan nano spray gel dapat memungkinkan permeasi zat aktif yang lebih baik pada
kulit (14).

Berdasarkan latar belakang di atas, dibuatlah sediaan nano spray gel yang
mengandung zat aktif ekstrak daun singkong sebagai pemanfaatan antioksidan pada
wajah yang diharapkan dapat meningkatkan penyerapan sediaan ke dalam kulit. Hal ini
menjadi alternatif dalam penggunaan gel agar meningkatkan kemudahan pengguna
kosmetik seperti remaja atau pun dewasa muda dalam mencegah atau mengurangi
penuaan dini. Riset ini bertujuan untuk menentukan formulasi sediaan, stabilitas, dan
aktivitas antioksidan sediaan nano spray gel yang mengandung ekstrak daun singkong.

Metode
Alat

Alat yang digunakan pada riset adalah alat gelas (Pyrex®), neraca analitik (Fujitsu®),
seperangkat alat rotary evaporator (IKFR 10®), seperangkat alat maserasi, waterbath
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(Memmert®), seperangkat alat penganalisis nanopartikel (Nano Horiba SZ-100),
viskometer Brookfield (RVDVII+ PRO), dan spektrofotometer UV-Visible (PG
Instruments-T60®).

Bahan

Bahan untuk riset ini berupa daun singkong, akuades, tween 80, minyak jarak,
propilen glikol, karbopol 940, TEA (Triethanolamine), metil paraben, pH universal,
amoniak (Merck®), asam sulfat pekat dan 2N (Merck®), etanol 96% (Bratachem®),
FeCl; (Merck®), HCI (Merck®), metanol (Bratachem®), dan serbuk magnesium
(Merck®).

Prosedur Rinci

Tahapan Riset

Pengambilan dan Pembuatan Simplisia. Sampel daun singkong dikumpulkan
sebanyak 5 kg pada bulan Mei diambil dari Kompleks Pertamina, JI. A.H. Nasution
No.282, Cipadung Wetan, Kec. Panyileukan, Kota Bandung, Jawa Barat 40614 dan
dideterminasi di Laboratorium Taksonomi Sekolah lImu dan Teknologi Hayati (SITH)
Institut Teknologi Bandung (ITB). Sampel yang telah dikumpulkan disortasi basah.
Selanjutnya, daun dicuci di bawah air mengalir, ditimbang, dan dikeringkan dengan
oven khusus pengering simplisia. Kemudian dilakukan sortasi kering. Dilanjutkan
dengan proses penyerbukan. Lalu, serbuk ditimbang dan dicatat massanya dilanjutkan
dengan penyimpanan di wadah yang tertutup baik (6).

Ekstraksi. Serbuk daun singkong dimasukkan ke dalam toples kaca yang terhindar dari
cahaya dan dilakukan maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% (3 x 24 jam)
dengan maserasi tiap 1 x 24 jam, lalu dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C. Setelah itu, dilakukan pemekatan ekstrak dan diwaterbath
untuk mendapat hasil ekstrak yang maksimal (8).

Rendemen. Persentase rendemen dihitung untuk ekstrak kental etanol daun singkong
hasil maserasi dengan persamaan berikut (15):

Massa ekstrak yang diperoleh (g)
% Rendemen = x 100%
Massa sampel (g)

Skrining Fitokimia

Uji Flavonoid. Sebanyak 2 tetes ekstrak ditambahkan dengan 5 mL metanol dan
dipanaskan selama 5 menit di dalam tabung reaksi. Kemudian ditambah beberapa tetes
HCI pekat dan 2 mg bubuk magnesium. Adanya flavonoid ditandai dengan timbulnya
warna merah yang kuat, kuning, atau pun jingga (16).
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Uji Alkaloid. Sebanyak 2 tetes ekstrak ditambahkan dengan 10 mL kloroform.
Campuran dilarutkan dan ditambahkan 5 mL amoniak. Larutan disaring ke dalam
tabung reaksi dan filtrat ditambahkan 10-20 tetes H,SO, 2N. Kemudian dikocok dengan
teratur selama 2-3 menit, dibiarkan beberapa hingga membentuk 2 lapisan. Lapisan
atas diambil dan dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi masing-masing sebanyak 1
mL. Kemudian setiap tabung tersebut ditambahkan beberapa tetes pereaksi Mayer,
Wagner dan Dragendorff. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan putih
terhadap pereaksi Mayer, endapan coklat terhadap pereaksi Wagner, dan endapan
jingga merah terhadap pereaksi Dragendorff (16).

Uji Saponin. Sebanyak 2 tetes ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Tambahkan akuades hingga seluruh sampel terendam, dididihkan selama 2-3 menit,
dan selanjutnya didinginkan, kemudian dikocok selama 1-2 menit. Adanya saponin
ditunjukkan dengan adanya busa yang tidak hilang selama 5 menit (16).

Uji Triterpenoid dan Steroid. Sebanyak 2 tetes ekstrak ditambahkan asam asetat
glasial sampai semua sampel terendam. Campuran dibiarkan selama 15 menit,
kemudian 6 tetes larutan dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 2-3
tetes H,SO, pekat. Adanya triterpenoid ditunjukkan oleh terjadinya warna merah atau
merah ungu, sedangkan jika warna yang ditunjukkan adalah hijau dan hijau biru
menandakan adanya steroid (16).

Uji Fenolik. Identifikasi fenolik diawali dengan melarutkan 2 tetes ekstrak pada 2 mL
metanol. Larutan kemudian ditambah 3 tetes larutan FeCl; hingga terbentuk warna
hitam hijau kebiruan. Apabila warna tersebut tidak terbentuk maka sampel negatif
fenolik (17).

Uji Tanin. Sebanyak 2 tetes ekstrak ditambah metanol hingga sampel terendam.
Kemudian ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl; 1%. Hasil positif adanya tanin ditandai
dengan terbentuknya warna hitam (16).

Pembuatan Sediaan Nanoemulsi Ekstrak Daun Singkong. Dalam pembuatan
nanoemulsi dibuat fase minyak (tween 80 dan propilen glikol) dan fase air (minyak jarak
dan etanol 96%) masing—masing dicampurkan menggunakan magnetic stirrer selama
10 menit, kemudian kedua fase dicampurkan menggunakan magnetic stirrer selama 10
menit dengan kecepatan 500 rpm kemudian ditambahkan akuades pada campuran
dengan kecepatan 750 rpm sampai homogen selama 15 menit selanjutnya diultra-turrax
dengan kecepatan 8000 rpm selama 15 menit. Selanjutnya, ekstrak daun singkong
dimasukkan perlahan-lahan sambil dihomogenizer nanoemulsi hingga homogen dan
terlihat sediaan nanoemulsi yang tetap bening (18).
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Tabel 1. Tabel Formulasi Nanoemulsi Ekstrak Daun Singkong (19).

Nama bahan Konsentrasi (b/b) Kegunaan
F1 F2 F3
Ekstrak daun 0,5% 0,75% 1% Zat aktif
singkong
Minyak jarak 3% 3% 3% Fase minyak
Tween 80 30% 30% 30% Surfaktan
Etanol 96% 20% 20% 20% Kosolven
Propilen glikol 20% 20% 20% Kosurfaktan
Akuades Ad 100 mL Ad 100 mL Ad 100 mL Fase air (Pelarut)

Uji Karakterisasi Sediaan Nanoemulsi

Uji Transmitan Sediaan Nanoemulsi Ekstrak Daun Singkong. Pengujian persen
transmitan digunakan sebagai respon dalam formula nanoemulsi. Sampel nanoemulsi
minyak jarak sebanyak 1 mL dilarutkan dalam labu takar 100 mL dengan menggunakan
akuades. Persen transmitan diukur pada panjang gelombang 650 nm menggunakan
spektrofotometer UV-Visible dan akuades sebagai blanko formula. Persentase
transmitan 90%-100% menunjukkan penampilan visual yang jernih dan transparan
(20,21).

Uji PSA dan Zeta Potensial Nanoemulsi Ekstrak Daun Singkong. Ukuran yang
dianjurkan sebesar 200-400 nm. Dilakukan pengukuran nanopartikel (Particle Size
Analyzer (PSA)) dan penentuan zeta potensial menggunakan serangkaian alat analisis
partikel nano. Nanoemulsi yang stabil memiliki nilai zeta potensial yang tinggi sebesar +
30 mV (22).

Pembuatan Sediaan Nano Gel Ekstrak Daun Singkong. Dalam pembuatan nano gel
dibuat basis gel terlebih dahulu dengan melarutkan karbopol 940 yang ditambahkan
dengan akuades hingga terdispersi seluruhnya dan homogen membentuk basis gel.
Ditambahkan 1 tetes TEA secara perlahan untuk menetralkan basis gel dan juga untuk
meningkatkan kekentalan gel. Indikator capaian kegiatan ini berupa nano gel ekstrak
daun singkong (22).

Tabel 2. Tabel Formulasi Nano Gel Ekstrak Daun Singkong

Nama bahan Konsentrasi (b/b) Kegunaan
F1 F2 F3
Nanoemulsi ekstrak daun 0,5% 0,75% 1% Zat aktif
singkong
Karbopol 940 0,12% 0,12% 0,12% Gelling agent
TEA (Triethanolamine) 1 tetes 1 tetes 1 tetes Alkalizing agent
Metil Paraben 0,4% 0,4% 0,4% Pengawet
Propilen glikol 10% 10% 10% Enhancer
Akuades Ad 100 Ad 100 mL Ad 100 Pelarut
mL mL
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Uji Evaluasi Sediaan Nano Gel

Uji Organoleptis Sediaan Nano Gel Ekstrak Daun Singkong. Uji organoleptis
dilakukan agar dapat melihat wujud fisik dari sediaan. Uji organoleptis dilakukan dengan
mengamati tekstur, warna, dan bau dari sediaan nano spray gel. Hasil yang baik
menunjukkan sediaan yang terlihat jernih, warna tidak terlalu pekat,dan bau yang tidak
terlalu menyengat (22).

Uji Homogenitas Sediaan Nano Gel Ekstrak Daun Singkong. Uji homogenitas
dilakukan dengan diambil sejumlah tertentu sediaan lalu dioleskan pada kaca arloji,
kemudian diamati di bawah sinar lampu. Hasil yang baik menunjukkan susunan yang
homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (22).

Uji pH Sediaan Nano Gel Ekstrak Daun Singkong. Uji pH dilakukan dengan pH
universal. Penguijian ini dilakukan agar dapat memastikan keamanan sediaan sehingga
tidak mengiritasi kulit dengan hasil yang baik pada rentang pH antara 4,5-6,5 (22).

Uji Daya Sebar dan Daya Lekat Sediaan Nano Gel Ekstrak Daun Singkong. Uji
daya sebar dan daya lekat dilakukan dengan menempatkan sediaan di tengah dua kaca
preparat yang kemudian diletakkan beban. Setelah itu, didiamkan selama kurang lebih
5 menit lalu beban dilepaskan dan dicatat waktu yang dibutuhkan hingga preparat
terlepas. Lalu, diukur diameternya untuk syarat nilai daya sebar. Hasil yang baik berupa
waktu lekat antar 2-4 detik dan diameter 5-7 cm (22).

Uji Viskositas Sediaan Nano Gel Ekstrak Daun Singkong. Uji viskositas dilakukan
dengan alat viskometer Brookfield. Pilih nomor spindel 3 dan kecepatan 30 rpm yang
akan digunakan. Sediaan ditempatkan pada alat viskometer Brookfield sampai batas
spindel masuk ke dalam sediaan. Jalankan viskometer Brookfield sampai nilai
viskositas dari sediaan terbaca. Nilai viskositas yang terbaca akan dihitung untuk
menentukan tipe aliran melalui grafik titik-titik viskositasnya (22).

Uji Pola Penyemprotan Sediaan Nano Gel Ekstrak Daun Singkong. Uji pola
penyemprotan dilakukan dengan cara sediaan disemprotkan pada selembar plastik
yang sudah diukur beratnya dan sudah diberi nomor dengan jarak 3, 5, 10, 15, dan 20
cm. Pada uji ini yang diamati adalah pola pembentukan semprotan, diameter pola
semprot yang terbentuk, dan banyaknya sediaan yang keluar (gram) setiap semprotnya
dengan jarak yang sama. Kriteria yang dapat diterima pada uji ini apabila sediaan dapat
disemprotkan dan partikel yang terbentuk kecil (23).

Uji Antioksidan Sediaan Nano Spray Gel Ekstrak Daun Singkong. Uji antioksidan
dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya dibuat terlebih dahulu larutan DPPH,
dibuat larutan stok nano spray gel ekstrak daun singkong, dilakukan penetapan panjang
gelombang maksimum DPPH, dilakukan penentuan absorbansi nano spray gel ekstrak
daun singkong, dan penentuan aktivitas antioksidan (24).
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Hasil

Berdasarkan massa sampel yang digunakan sebesar 300 gram dan massa ekstrak
yang diperoleh setelah pemekatan dan waterbath sebesar 43,2941 gram, maka
didapatkan perhitungan sebagai berikut.

43,2941 gr

% Rendemen = 300 g7

X 100% = 14,43%.

Selanjutnya, hasil skrining fitokimia yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Singkong

Skrining Fitokimia Reagen Hasil
Flavonoid Metanol + HCI (p) + Mg Kuning jingga kemerahan (+)
Alkaloid Mayer Tidak ada endapan putih (-)
Wagner Tidak ada endapan cokelat (-)
Dragendorff Ada endapan jingga merah (+)
Saponin Akuades Busa stabil selama 5 menit (+)
Triterpenoid dan Asam asetat glasial + H,SO, Triterpenoid: Merah hingga
Steroid (p) merah ungu sesaat (+)
Steroid: Hijau hingga biru (+)
Fenolik Metanol + FeCl, Hitam kehijauan (+)
Tanin Metanol + FeCl, Hitam (+)

+ : hasil positif mengandung senyawa
- : hasil negatif mengandung senyawa

Nanoemulsi dibuat menjadi 3 formula dengan variasi konsentrasi ekstrak daun
singkong sebagai zat aktif yang berfungsi sebagai antioksidan. Tujuan variasi
konsentrasi ekstrak ini sebagai perbandingan efektivitas nilai antioksidan saat
diformulasikan menjadi sediaan nano spray gel. Minyak jarak dengan konsentrasi
sama, yaitu 3% berfungsi sebagai fase minyak. Tween 80 dengan konsentrasi 30%
berfungsi sebagai sebagai surfaktan (emulgator) untuk menstabilkan emulsi dengan
menurunkan tegangan antarmuka antara fase minyak dan fase air. Etanol 96% dengan
konsentrasi 20% sebagai kosolven (pelarut bersama) yang membantu melarutkan
minyak jarak. Propilen glikol dengan konsentrasi 20% sebagai kosurfaktan yang bekerja
sinergis dengan tween 80 untuk meningkatkan stabilitas emulsi, dan akuades sebagai
fase air seperti yang tertera dalam Tabel 1.

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, didapatkan hasil evaluasi organoleptis
sediaan nanoemulsi ekstrak daun singkong dengan variasi konsentrasi F1 0,5%; F2
0,75%; dan F3 1%. Sediaan pada formula F1 menghasilkan sediaan yang jernih dan
transparan. Sedangkan F2 dan F3 transparan, tetapi warnanya pekat. Hal ini
tergambarkan di daftar gambar dan tabel setelah daftar pustaka.
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Berdasarkan riset yang telah dilakukan, didapatkan nilai persen transmitan,

ukuran nanoemulsi, dan nilai zeta potensial pada 3 formula sediaan nhanoemulsi ekstrak
daun singkong. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Karakterisasi Sediaan Nanoemulsi Ekstrak Daun Singkong terhadap 3

Formula
Formula % Transmitan Ukuran Nanoemulsi Zeta Potensial
......... FL o i..........229% .+ .......1492nm i 57 3mVo
......... F2 o i..88% ... o8nm s 864 mY
F3 : 25,8% : 183,3 nm : -57,4 mV

Nano gel dibuat basis gel terlebih dahulu dengan melarutkan karbopol 940 yang
ditambahkan dengan akuades panas bersuhu 80°C hingga terdispersi seluruhnya dan
homogen membentuk basis gel. Ditambahkan 1 tetes TEA untuk menetralkan basis gel
dan juga untuk meningkatkan kekentalan gel (22,25).

Kemudian pada formula nano gel digunakan gelling agent berupa karbopol 940 karena
memiliki sifat alir sangat pendek bersifat biokompetibel, biogradable, bioadhesif, tidak
terserap ke dalam tubuh dan tidak mengiritasi kulit, sehingga karbopol 940 menjadi
polimer karbopol yang paling efisien dari pada karbopol lainnya dalam pembuatan
spray. Selain itu, alasan lainnya karena memiliki stabilitas yang tinggi, tahan
terhadap mikroba serta sudah digunakan secara luas di dunia farmasetika maupun
kosmetik (25)

Berikutnya, hasil uji evaluasi nano gel ekstrak daun singkong terhadap 3 formula yang
terlihat pada Tabel 5. Hasil uji evaluasi seluruhnya memenuhi persyaratan sehingga
layak dijadikan sediaan nano spray gel. Sediaan nano spray gel diharapkan dapat
meningkatkan spesifitas zat aktif ekstrak daun singkong sampai ke target aksi (wajah)
(26).

Tabel 5. Hasil Uji Nano Gel Ekstrak Daun Singkong pada 3 Formula

Nama Uji Syarat Hasil Uji

Organoleptis Aroma tidak menyengat, Aroma tidak menyengat, bening
bening transparan, tekstur transparan, tekstur tidak terlalu
tidak terlalu kental kental (Memenuhi syarat)

Homogenitas Homogen, tidak terdapat Homogen, tidak ada butiran kasar
butiran-butiran kasar dengan (Memenuhi syarat)
warna yang merata

Daya Sebar Diameter 5-7 cm 5 cm (Memenuhi syarat)
Daya lekat Lebih dari 2-4 detik 2 detik (Memenuhi syarat)
pH 4,5-6,5 Berada pada rentang 4-5 dilihat dari

warna pH universal dan pH 4,92
pada pH meter (Memenuhi syarat)
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Pola Sediaan dapat disemprotkan Terbentuk partikel kecil, tidak mengalir
Penyemprotan dan partikel yang terbentuk pada kulit dan bertahan selama 10 detik
kecil, bertahan di kulit selama (Memenuhi syarat)
10 detik tanpa mengalir

Viskositas dan Aliran Non-newton, nilai - Pada spindel 6.2 nilai rpm 30 =
Reologi viskositas yang baik 500-5000 938,7 cPs; nilai rpm 60 = 618,7
cPs cPs

> Pada spindel 6.3 nilai rpm 30 =
1003 cPs; nilai rpm 60 = 666,7
cPs

(Memenuhi syarat)

Hasil nano spray gel dengan variasi konsentrasi ekstrak daun singkong pada tiap
formula menampilkan hasil organoleptis sediaan yang berbeda. Hal ini terlihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Visualisasi Nano Spray Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak Daun
Singkong F1 0,5%; F2 0,75%; dan F3 1%

Nilai absorbansi linier yang mendekati 1 terdapat pada F1 diantara 3 formula. Untuk
hasil IC5;, masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel 6. Yang dimana hasil
tersebut dikatakan kurang baik.

Tabel 6. Hasil IC;, Nano Spray Gel Ekstrak Daun Singkong pada 3 formula

Formula : Nilai IC.,
F1 46,341 pg/mL
F2 65,984 ug/mL
F3 71,984 ug/mL
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Pembahasan

Hasil rendemen menunjukkan kandungan senyawa aktif yang ada pada daun
singkong termasuk tinggi. Hal ini dikarenakan nilainya memenuhi syarat % rendemen
yang baik, yaitu > 10% (15).

Setelah menghitung rendemen, dilakukan skrining fitokimia. Skrining fitokimia
bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya golongan metabolit sekunder pada
daun singkong. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3. Daun singkong teridentifikasi positif
golongan flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, steroid, fenolik, dan tanin. Adanya
flavonoid dan fenolik menunjukkan aktivitas antioksidan yang dapat dimanfaatkan
sebagai anti-aging nantinya (15).

Pada uji flavonoid, hasil warna merah disebabkan oleh reaksi penambahan
serbuk magnesium dan HCI| pekat pada ekstrak. Serbuk magnesium dan HCI
mereduksi inti benzopiron pada struktur flavonoid, sehingga terjadi perubahan warna
menjadi kuning jingga kemerahan pada ekstrak daun singkong. Hal ini menunjukkan
ekstrak daun singkong positif flavonoid (27).

Pada uji alkaloid, hasil positif ditandai dengan endapan jingga merah oleh
pereaksi Dragendorff. Endapan tersebut merupakan kaliumalkaloid. Di mana nitrogen
pada uji alkaloid dengan pereaksi Dragendorff digunakan untuk membentuk ikatan
kovalen koordinat dengan K* yang merupakan ion logam, sehingga muncul endapan
warna jingga merah pada ekstrak daun singkong (27).

Pada uji saponin ditandai dengan busa (buih) pada ekstrak daun singkong
setelah dikocok dan bertahan selama 5 menit. Busa saponin memiliki glikosil sebagai
gugus polar serta gugus steroid atau triterpenoid sebagai gugus non polar sehingga
bersifat aktif permukaan dan membentuk misel saat dikocok dengan akuades. Pada
struktur misel gugus polar menghadap ke luar, sedangkan gugus non polar menghadap
ke dalam. Keadaan inilah yang tampak seperti busa pada permukaan atas akuades
(27).

Triterpenoid positif ditandai dengan warna merah hingga merah ungu,
sedangkan steroid memberikan warna hijau hingga biru. Hal ini didasari oleh
kemampuan senyawa triterpenoid dan steroid membentuk warna oleh H,SO, dalam
pelarut asam asetat anhidrida. Perbedaan warna yang dihasilkan oleh triterpenoid dan
steroid disebabkan perbedaan gugus pada atom C-4 (27).

Pada uji fenolik, hasil positif ditandai dengan warna hitam kehijauan. Fenolik
bereaksi dengan FeCl; 1% membentuk warna merah, ungu, biru, atau hitam yang pekat
karena FeCl; bereaksi dengan gugus —OH aromatis. Kompleks berwarna yang
terbentuk diduga sebagai besi (Ill) heksafenolat. lon Fe3* akan mengalami hibridisasi
orbital d? sp3 sehingga ion Fe3* (4s°3d®) memiliki 6 orbital kosong yang diisi oleh
pendonor pasangan elektron, yaitu atom oksigen pada senyawa fenolik yang memiliki
pasangan elektron bebas. Hal inilah yang nanti membentuk warna hitam kehijauan
pada ekstrak daun singkong (27).
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Pada uji tanin, hasil positif ditandai dengan warna hitam. Hal ini disebabkan reaksi
FeCl; bereaksi dengan gugus —OH aromatis. Senyawa tanin kemudian terhidrolisis dan
mengalami pembentukan kompleks berwarna hitam pada ekstrak daun singkong
(27,28).

Berdasarkan karakterisasi secara visual, nanoemulsi terlihat jernih dan transparan.
Namun, semakin banyak jumlah ekstrak daun singkong yang dimasukkan pada
nanoemulsi, semakin pekat warna nanoemulsinya. Hal ini juga bergantung pada
kapasitas pengisian ekstrak daun singkong dalam nanoemulsi dan tingkat kelarutannya
dalam campuran antara fase minyak, surfaktan, dan kosurfaktan (21,26).

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian persen transmitan nanoemulsi ekstrak daun
singkong menghasilkan persen transmitan yang tidak beraturan dan kurang dari syarat
90-100% rentang persen transmitan nanoemulsi yang baik. Pada F1, dihasilkan
sediaan jernih dan transparan senilai 22,9%. Sedangkan F2 senilai 38% dan F3 25,8%
yang di mana keduanya terdapat pelet. Pelet terbentuk dikarenakan massa ekstrak
yang ditambahkan semakin banyak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
ekstrak yang ditambahkan, semakin kecil persen transmitan, semakin pekat juga warna
sediaan nanoemulsi (21).

Pada Tabel 4, terdapat nilai zeta potensial dari masing-masing formula. Di mana F1
sebesar -57,3 mV; F2 sebesar -56,4 mV; dan F3 sebesar -57,4 mV. Hal ini
menunjukkan nilai zeta potensial ketiganya tidak memenuhi nilai kestabilan nanoemulsi
yang tepat. Karakterisasi nanoemulsi yang baik memenuhi nilai zeta potensial yang
tinggi, yaitu melebihi 30 mV. Semakin tinggi nilai zeta potensial, semakin tolak menolak
antar partikel sehingga menghasilkan dispersi sediaan yang stabil. Begitu pun
sebaliknya. Adapun penyebab nilainya rendah ialah oleh pH yang tidak optimal,
ketidakstabilan surfaktan, dan kurangnya pencampuran (29,30).

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji PSA yang telah dilakukan terhadap 3 formula nanoemulsi
berada pada rentang syarat sediaan nanoemulsi yang baik dengan rentang 20 — 400
nm, hal ini menunjukkan nilai ukurannya sudah termasuk nano (29). Berbeda dengan
riset Handayani dkk., (2018), ukuran nanoemulsi yang didapatkan di rentang 21,0-150,5
nm (29).

Pada Tabel 5, didapatkan hasil organoleptis yang memenuhi persyaratan secara
visual. Konsentrasi ekstrak F1 0,5% terlihat putin keruh, F2 0,75% putih bening
kekuningan, dan F3 1% bening kekuningan. Semakin banyak konsentrasi ekstrak,
semakin pekat warna sediaan. Hasil riset Rizal dkk., (2023), pada sediaan spray gel
ekstrak pegagan F1 2%; F2 4%; dan F3 6% menyatakan perbedaan yang mencolok
pada organoleptis sediaan di mana sediaan spray gel ekstrak pegagan memiliki warna
yang semakin pekat pada konsentrasi yang semakin meningkat (31).

Hasil uji homogenitas pada 3 formula membuktikan secara visual tanpa ada butiran
kasar sehingga sediaan nano gel homogen secara sempurna. Riset Rizal dkk., (2023),
mendapatkan hasil yang sama. Lalu, daya sebar pada 3 formula ekstrak daun singkong
menunjukkan sediaan nano gel menyebar lebih mudah pada kulit karena pemakaiannya
lebih mudah dan nyaman pada kulit (31). Sedangkan, daya lekat menggambarkan
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sediaan nano gel melekat pada kulit (32). Semakin lama daya lekat sediaan nano gel,
maka semakin baik sediaan tersebut. Sedangkan riset Rizal dkk., (2023), daya sebar
dan daya lekat yang didapatkan juga berada di rentang 5-7 cm dengan waktu 2-4 detik
(32).

Hasil uji pH sediaan nano gel pada 3 formula menggunakan pH universal
menunjukkan nilai rentang pH antara 4-5 dengan nilai pastinya menggunakan pH meter
sebesar 4,92. Riset Rizal dkk., (2023) mendapatkan pH 5,7 pada formula spray gel
ekstrak pegagan (31). Di mana rentang tersebut cocok dengan kulit dan memenuhi
persyaratan sehingga meminimalkan iritasi pada kulit wajah (22).

Hasil pola penyemprotan yang telah dilakukan pada 3 formula memenuhi syarat
sehingga menunjukkan sediaan nano gel yang diubah menjadi sediaan nano spray gel
memiliki daya semprot yang baik. Pola penyemprotan berhubungan langsung dengan
viskositas. Nilai viskositas yang memenuhi syarat terdapat pada Tabel 5 yang
menunjukkan rentang 618,7-1003 cPs. Semakin tinggi nilai viskositas, maka diameter
semprot semakin kecil. Sedangkan daya semprot akan semakin besar (23). Untuk hasil
viskositas riset Rizal dkk., (2023), juga sama dari ketiga formula memenuhi syarat
dengan rentang 1650,75-1804,5 cPs.

Berdasarkan hasil sediaan nano spray gel, dihasilkan sediaan berupa cairan bersifat
nano yang bekerja mengubah cairan menjadi partikel yang sangat kecil dalam beberapa
detik sehingga nutrisi dan kadar oksigen dalam air dapat masuk ke dalam pori-pori kulit
wajah. Mekanisme sediaan nano spray gel ekstrak daun singkong dapat diaplikasikan
untuk mempercepat sistem penghantaran antioksidan dan berinteraksi lebih lama
dengan kulit wajah (32).

Pada F1 dengan konsentrasi ekstrak 0,5% menghasilkan nilai 1C5, sebesar 46,341
ug/mL. Pada F2 dengan konsentrasi ekstrak sebesar 0,75% menghasilkan nilai 1Cg,
sebesar 65,984 pg/mL. Sedangkan, F3 dengan konsentrasi ekstrak 1% menghasilkan
nilai IC5, sebesar 71,984 pg/mL. Hubungan linier antara konsentrasi ekstrak dan nilai
absorbansi formula menunjukkan semakin tinggi nilai konsentrasi ekstrak, semakin
tinggi juga nilai IC5,. Namun, semakin lemah antioksidannya. Hasil uji nano spray gel
ekstrak daun singkong menunjukkan potensi sebagai antioksidan dengan nilai
absorbansi mendekati nilai 1 pada konsentrasi 800 ppm tepat pada F1 sebesar 0,928 A
(24,33)

Besarnya aktivitas antioksidan pada tiap formula diperoleh dari konsentrasi ekstrak
larutan sampel (formula) yang diperlukan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH.
Reagen DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil) berperan sebagai oksidator ketika
bereaksi dengan senyawa antioksidan pada sampel (formula). Kategori antioksidan
sangat kuat didapatkan dengan nilai 1Cs, kurang dari 50 ppm, kuat (50-100 ppm), dan
lemah (151-200 ppm) (34). Hasil pengujian pada tiap formula menunjukkan bahwa F1
termasuk kategori sangat kuat dan F2 serta F3 termasuk kategori kuat. Berbeda
dengan riset Malik, dkk., (2020) terhadap ekstrak daun singkong yang termasuk
kategori kuat bernilai 84,23 ug/mL (24,35).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil riset, didapatkan nilai IC;, pada F1 sebesar 46,341 pg/mL memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Nilai IC5, yang semakin kecil menunjukkan
semakin kuatnya aktivitas antioksidan.
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